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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

Bismilahirrahmanirrahim. 

Saya Muhammad Fahran dari mahasiswa Universitas Hasanuddin dari 

Fakultas Teknik Departemen Perencanaan Wilayah dan Kota. Dalam rangka 

penyusunan skripsi program S1 Perencanaan Wilayah dan Kota, saya 

melakukan survei kuesioner ini sebagai bagian dari pengumpulan data 

penelitian yang berjudul “Arahan Penataan Kawasan Permukiman pada 

Kawasan Wisata Benteng Somba Opu Dengan Pendekatan Eco-Settlements”. 

Tujuan kuesioner ini untuk mengetahui data terkait kondisi fisik dan nonfisik 

dari lingkungan permukiman kawasan Benteng Somba Opu. 

Idenstitas Responden 

Nama Responden : 

Umur   : 

Jenis Kelamin  : (L/P) 

Pendidikan Terakhir : 

Pekerjaan  : 

 

A. Kondisi Fisik Lingkungan Permukiman 

1. Kondisi Air bersih Tiap Rumah 

a. Sumber Air Bersih 

= Air tanah / PDAM 

b. Kualitas Air Bersih 

• Warna : 

• Rasa    : 

• Bau     : 

 

2. Pengelolaan Persampahan 

a. Proses pembuangan sampah tiap masyarakat 

• Buang ke TPS 

• Proses pembuangan dilakukan sendiri 

(dibakar/dikubur) 
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B. Kondisi Nonfisik Lingkungan Permukiman 

 

Kondisi Ekonomi 

1. Mata Pencaharian Masyarakat 

a. Jenis Mata Pencaharian : 

= Utama / Sampingan 

b. Mata Pencaharian Utama 

• Karyawan Swasta 

• Wiraswasta 

• Buruh 

• Ibu Rumah Tangga 

• Lainnya   :  …………. 

c. Mata Pencaharian Sampingan 

• Punya : …………… 

• Tidak Punya 

 

 

2. Tingkat Pendapatan Masyarakat 

a. <  Rp. 1.000.000,- 

b. Rp. 1.000.000 - Rp. 3.000.000 

c. Rp. 3.000.000 - Rp. 5.000.000 

d. >  Rp. 5.000.000,- 

 

Kondisi Sosial 

1. Tingkat Pendidikan Masyarakat 

a. Belum tamat SD 

b. SD 

c. SMP 

d. SMA 

e. Perguruan Tinggi : ….. 
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2. Kegiatan Sosial Masyarakat 

a. Kegiatan Rutin 

• Harian  : 

• Mingguan  : 

• Bulanan  : 

• Tahunan  : 

b. Seberapa sering mengikuti kegiatan sosial 

• Sering 

• Jarang 

• Tidak Pernah 

c. Organisasi/Kelompok/Komunitas yang diikuti 

• Punya  : ………………… 

• Tidak punya 

 

C. Kondisi Nonfisik Lingkungan Permukiman 

 

1. Apa yang dibutuhkan masyarakat dari tiap aspek? 

2. Apa yang diharapkan masyarakat dari tiap aspek? 

3. Bagaimana tanggapan terkait penataan ruang Kawasan yang mereka 

huni? 

4. Jika pembangunan berdampak pada tempat tinggalnya, bagaimana 

tanggapannya? 

5. Jika dilakukan relokasi permukiman, bagaimana kesediaannya? 

 

 


